BAB V

PENUTUP

Setelah melakukan observasi secara langsung, dan bertemu dengan
tokoh seperti bapak Ernantoro-dari Forum Komunikasi Masyarakat Sejarah
Lasem atau yang disingkat FOKMAS Lasem, yang mengerti akan keadaan
Lasem pada konteks Opium ini, ‘penulis mendapatkan. suatu inspirasi yang
menghatarkan pada pembuatan karya seni lukis, berjumlah 14 dengan
menggunakan penggayaan Expressionis dalam media minyak pada kanvas,
yang mengedepankan siratan kesan-kesan yang timbul atas dan dari
pengamatan .langsung tadi, serta melalui: arsip maupun secara pemahaman
subjektif penulis terhadap peristiwa mengenai opium. Selain hal tersebut,
sumber - sumber sekunder seperti buku, serta jurnal mengenai penciptaan seni
lukis ini membawa penulis untuk lebih mengenal Lasem sebagai corong, hub,
serta lokasi perdagangan Candu-Jawa.

Sumber-sumber tersebut dipilih untuk menjawab pertanyaan penulis
mengenai bagaimana opium tersebut mempengaruhi masyarakat sekitar Lasem
khusunya, serta Jawa pada konteks yang lebih luas. Hal tersebut penting
dilakukan agar tidak terjadi bias tafsir mengenai pemahaman yang selama ini
penulis miliki. Dengan melakukan® wawancara langsung tersebut,” penulis
mendapatkan ilham yang tidak hanya berhenti pada penciptaan seni lukis,
namun juga membuat suatu usaha bagi penulis, untuk setidaknya lebih terbuka,
lebih tabbayun terhadap pemberitaan maupunsentimen yang terlewat bias, serta
harapanya menjadi sebuah penciptaan yang memiliki dasar yang kuat, atau seni
berbasis riset.

Lasem Corong Opium Jawa sebagai Ide Penciptaan Seni L.ukis menjadi
judul yang penulis gunakan untuk menjabarkan ‘mengenai riset penulis
mengenai peredaran opiumatau candu di Lasem.

Opium merupakan salah satu jenis tanaman narkotika golongan 1 yang
sangat ampuh dan biasanya digunakan sebagai obat bius. Opium sangat penting
dalam dunia medis karena salah satu kandungannya yaitu morfin sangat

berguna untuk meredakan rasa nyeri. Opium dulunya memang digunakan
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sebagai obat diantaranya seperti meriang, pusing dan obat capek. Karena
mengingat adanya kandungan zat morfin yang terdapat dalam opium
menjadikan beberapa penyakit sembuh karenanya. Tetapi dampak negatif
mengenai candu karena konsumsi berlebih juga menjadi perhatian penulis
dalam penciptaan seni lukis ini, berdasarkan riset yang penulis lakukan
mengenai studi dampak tersebut, penulis menemukan dampak yang signifikan
terhadap masyarakat, yang pada umumnya merupakan suatu substansi adiktif
yang nantinya.merusak generasi,-membuat pemakai menjadi malas, sakit, dan
meninggal dunia jika terlalu banyak mengkonsumsi candu tersebut, angka
kriminal yang meningkat tentu saja menjadi hal yang umumnya menyertai
dampak pada penggunaan candu.

Harapanya dalam penciptaan ini, karya ini nantinya menjadi sebuah
penghubung ~mengenai sejarah _opium di Lasem. Penulis mencoba
merepresentasikan kembali sejarah opium dan dampaknya dalam seni lukis dua
dimensi, khususnya mengenai-penyelundupan-penyelundupan yang terjadi dan
juga peran pribumi dalam fenomena-fenomena tersebut. Karena terbatasnya
arsip ilustrasi visual yang menceritakan mengenai penyelundupan opium dan
dampaknya, maka penulis mencoba membuat jejak baru dalam arsip yang
berbentuk lukisan dua dimensi. Visual yang tergambar dalam karya lukis ini
berupa ilustrasi peristiwa penyelundupan opium di Lasem, beberapa lagi berupa
potret-potret dari pecandu, dan juga visual landscape tempat terjadinya
peristiwa. Harapannya dari karya lukis tersebut dapat menjadi edukasi kepada
masyarakat saat ini, serta menjadi jembatan untuk lebih peduli terhadap dampak
yang ditimbulkan oleh candu, maupun psikotropika yang lain, agar generasi
mendatang mampu secara bijak dalam kehidupanya.

Terakhir tak lupa penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar
besarnya terhadap bapak Ernantoro yang membantu penulis dengan
memberikan wawasanya terhadap dunia candu di Lasem, serta pihak - pihak

yang membantu untuk menyusun penciptaan seni lukis ini.
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